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Simbol     Dimensi  Keterangan  

A [g] Berat benda uji kering oven 

B [g] Berat piknometer yang berisi air 

C [g] Berat piknometer berisi benda uji dan air 

S [g] Berat benda uji kondisi jenuh kering permukaan 

Mc [g] Berat silinder dan benda uji 

Mm [g] Berat silinder 

Vm [cm3] Volume silinder 

W1 [g] Berat kering benda uji dan wadah 

W2 [g] Berat wadah 

W3 [g] Berat kering benda uji awal 

W4 [%] Berat kering benda uji setelah pencucian dan wadah 

W5 [%] Berat kering benda uji setelah pencucian 

W6 [%] % bahan lolos saringan No. 200 (0,075 mm) 

MN [-] Mortar normal 

MNS [-] Mortar normal dan silica fume 

MNSP [-] Mortar normal dan superplasticizer 

MBA10 [-] Mortar bottom ash 10% 

MBA20 [-] Mortar bottom ash 20% 

MBA30 [-] Mortar bottom ash 30% 

Sd [-] Berat jenis curah kering 

Ssd [-] Berat jenis curah jenuh kering permukaan 

Sa [-] Berat jenis semu 

Sw [%] Penyerapan air 

D [gr/cm3] Berat satuan 

P [%] Kadar air 
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ACI  : American Concrete Institute  

ASTM  : American Standard Testing and Material 

BSN  : Badan Standardisasi Nasional 

SNI  : Standar Nasional Indonesia 

PLTU  : Pembangkit Listrik Tenaga Uap 

SEM  : Scanning Electron Microscopy 

X-RD  : X-Ray Diffraction 

SCC  : self-compacting concrete 
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DAFTAR ISTILAH 

 

1. Workability 

kemudahan dalam mengerjakan beton. 

2. Fresh properties 

Pengujian yang dilakukan sebelum benda uji mengeras. 

3. Hardened properties 

Pengujian yang dilakukan setelah benda uji mengeras. 

4. Admixture 

Bahan tambah campuran beton. 

5. Superplasticizer 

Bahan tambah berupa cairan kimia. 

6. Self-Compacting Concrete 

Beton segar yang mampu memadatkan dengan sendirinya. 

7. Mix Design 

Proporsi bahan campuran. 


